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ABSTRAK

Fekunditas, diameter telur, dan kebiasaan makanan ikan merupakan bagian dari aspek
reproduksi ikan yang sangat penting diketahui. Informasi ini dapat digunakan untuk
memprediksi rekruitmen dan pemulihan stok ikan bujuk dalam rangka domestikasi dan
budidaya. Penelitian dilakukan dari bulan Januari-November 2010 pada habitat berbeda
yaitu di Danau Singkarak-Sumatera Barat, perairan rawa banjiran Pematang Lindung
Kabupaten Tanjung Jabung Timur-Jambi, dan perairan Mentulik Kabupaten Kampar-
Riau. Jumlah sampel yang diamati 30 gonad ikan betina TKG Ill dan IV masing-masing
lokasi penelitian. Fekunditas total ikan bujuk dari Danau Singkarak 1.996+568 butir
dengan diameter telur 1,35+0,09 mm; rawa banjiran Pematang Lindung-Jambi 2.196+866
butir dengan diameter telur 1,53+0,11 mm; dan rawa banjiran Mentulik Kampar-Riau
2.539+716 butir dengan diameter telur 1,70+0,14 mm. Makanan utama ikan bujuk
adalah ikan (70,78%-89,01%) dan makanan pelengkap udang (5,81%-16,13%), katak
(1,77%-4,25%), dan makanan tambahan serangga air (3,98%-9,80%). Berdasarkan jenis
makanan tersebut, maka ikan bujuk termasuk kelompok ikan karnivora murni yang
bersifat predator.

KATA KUNCI: ikan bujuk, fekunditas, diameter telur, kebiasaan makanan

ABSTRACT: Fecundity, egg diameter, and food bujuk fish (Channa lucius
Cuvier) in different water habitats. By: Azrita, Hafrijal Syandri,
Estu Nugroho, Dahelmi, and Syaifullah

Fecundity, egg diameter, and food habits were part of aspects of the fish reproduction
that is very important to know. This information can be used to predict recruitment
and fish stock enchancement of bujuk fish within the of domestication and aquaculture.
The research was held in Januari until November 2010 in Singkarak Lake, West Sumatra
Province, in foodplain Pematang Lindung Sub-district Mendahara Ulu Regency East
Tanjung Jabung, Jambi Province, and in foodplain Mentulik Regency Kampar Kiri Hilir,
Riau Province. The amount of samples that was observed was 30 gonado of female
fish Gonado Maturity Level Il and IV in each research location. The total of bujuk fish
fecundity from West Sumatra is 1,996+568 eggs in which each egg has 1.35+0.09
mm in diameter, from Jambi is 2,196+866 eggs, each eggs has 1.53+0.11 mm, and
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Riau is 2,539+716 eggs, each has 1.70+0.14 mm in diameter. The main food of bujuk
fish is fish (70.78%-89.01%) and the supplement food are shrimp (5.81%-16.13%),
frogs (1.77%-4.25%), and another additional is water insects (3.98%-9.80%). Based on
those kinds of food, then bujuk fish is considered as the member of pure carnivore fish

which has predatore behavior.
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PENDAHULUAN

Di perairan umum daratan Indonesia ter-
dapat lima jenis ikan marga Channa yaitu
ikan bujuk (Channa lucius Cuvier), ikan gabus
(Channa striata Bloch), ikan toman (Channa
micropeltes Cuvier), ikan jalai (Channa
maruliodes Bleeker), dan ikan serandang
(Channa pleurothalmus Bleeker) (Said, 2007).
Jenis ikan ini lebih populer dengan sebutan
ikan berkepala seperti kepala ular (snakehead)
dan nama lokal ikan ini di Riau dan Jambi adalah
bujuk (Alawi et al., 2008; Samuel et al., 2002),
di Danau Singkarak disebut kiung (Azrita,
2011). Ikan ini termasuk black fishyaitu hidup
di sungai, rawa banjiran, dan danau di Sumatera
(Utomo et al., 2001). Ikan bujuk sudah jarang
ditemukan karena penangkapan yang ber-
lebihan dan tidak selektif terhadap ukuran
populasi di rawa banjiran sungai Batanghari
(Nurdawati et al., 2006), rawa banjiran Sungai
Kampar Riau (Simanjuntak et al., 2006), Waduk
Koto Panjang (Warsa et al., 2008) dan Danau
Singkarak (Azrita, 2011). Menurut Wilson &
Clarke (1996), dengan berkurangnya kepa-
datan stok populasi dan mengecilnya ukuran
ikan dapat menurunkan seleksi genetik,
potensi fekunditas, berkurangnya rata-rata
ikan memijah, tidak seimbangnya sex ratio, dan
kehilangan variasi genetik. Ruzafa et al. (1996)
menyatakan proteksi penangkapan dapat
meningkatkan heterozigositas ikan dan
memulihkan populasi ikan dari ancaman
kepunahan.

Pengkajian fekunditas ikan bujuk sangat
penting dilakukan karena akan menentukan
potensi benih untuk proses domestikasi dan
budidaya. Fekunditas berhubungan dengan
panjang total dan bobot badan ikan (Azrita et
al., 2010). Variasi lingkungan, terutama keter-
sediaan makanan di habitatnya berperanan
penting terhadap kualitas telur dan waktu
reproduksi ikan (Reidel et al., 2010), keku-
rangan makanan dapat menyebabkan ter-
tundanya pematangan gonad dan rendahnya
fekunditas (Schreck et al., 2001; Johnston et
al., 2007). Makanan bagi ikan dapat merupakan
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faktor yang menentukan bagi kepadatan
populasi, pertumbuhan, dan kondisi ikan,
sedangkan macam makanan satu spesies ikan
biasanya tergantung pada umur, tempat,
waktu, dan alat pencernaan dari ikan itu
sendiri (Prianto & Suryanti, 2009). Dengan
mengetahui kebiasaan makanan satu jenis ikan
dapat dilihat hubungan ekologi antara ikan
dengan organisme lain yang ada di suatu
perairan, misalnya bentuk-bentuk pemang-
saan, saingan, dan rantai makanan.

Beberapa penelitian tentang fekunditas
dan diameter telur sudah dilakukan terhadap
ikan marga Channa antara lain fekunditas ikan
Spotted snakehead (Channa punctata) di
India berkisar 2.300-29.600 butir (Jhingran,
1984), diameter telur 2 mm (Khan, 1924 dalam
Courtenay & Williams, 2004), fekunditas dwarf
snakehead (Channa gachua) di Berhampur In-
dia berkisar antara 2.539-7.194 butir, diameter
telur 2,1-2,6 mm (Mishra, 1991), fekunditas
ikan chevron snakehead (Channa striata) di
Malaysia berkisar 3.000-30.000 butir, diameter
telur 1,25 mm (Jhingran, 1984), fekunditas ikan
chevron snakehead (Channa striata) di rawa
banjiran Sungai Musi berkisar 1.141-16.468
butir (Makmur et al., 2003). Fekunditas ikan
cobra snakehead (Channa marulius) berkisar
2.000-40.000 butir (Lee & Ng, 1991) dan dia-
meter telur ikan Northern snakehead (Channa
argus) berkisar 1,80-1,85 mm (Son, 1960 dalam
Courtenay & Williams, 2004).

Dari beberapa fekunditas spesies ikan
tersebut di atas, ternyata penelitian tentang
fekunditas ikan bujuk (Channa lucius) belum
ada, maka dibutuhkan data aspek reproduksi
dan makanan ikan bujuk. Tujuan dari kajian
fekunditas, diameter telur, dan kebiasaan
makanan menjadi fokus pada penelitian ini
untuk menganalisis kemampuan ikan bujuk
menghasilkan telur dan ukuran telurnya, serta
makanan utama dan pelengkap setiap habitat,
sejalan dengan pengelolaan ikan bujuk untuk
domestikasi dan budidayanya. Informasi ini
dapat digunakan untuk memprediksi fekun-
ditas, diameter telur, dan makanan.
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BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di Danau Singkarak-
Sumatera Barat, Rawa Banjiran Pematang
Lindung Tanjung Jabung Timur-Jambi, dan rawa
banjiran Desa Mentulik Kampar-Riau. Data
sampel ikan bujuk dikumpulkan pada bulan
Januari, Juni, dan November 2010. Pengambilan
sampel ikan dari setiap lokasi penelitian
masing-masing sebanyak 10 ekor setiap waktu
pengambilan sampel sehingga berjumlah
30 ekor setiap habitat (Gambar 1) dengan
menggunakan alat tangkap bubu dan pancing.
Titik pengambilan sampel dipilih berdasarkan
kepada lokasi tempat penangkapan ikan bujuk
yang sering dilakukan oleh nelayan. Posisi
lokasi penelitian setiap habitat ditentukan
dengan alat Garmin’s GPSMAP tipe 60CSx
Sensors and maps dan kriteria habitat di-
cantumkan pada Tabel 1.

Contoh ikan bujuk dimasukkan ke dalam
wadah steroform ukuran 120 cm x 50 cm x 40
cm secara terpisah, selanjutnya diangkut ke
Laboratorium Terpadu Fakultas Perikanan dan
IlImu Kelautan, Universitas Bung Hatta, Padang.
Di laboratorium, contoh ikan diukur panjang
total (mm) dengan mistar ukur ketelitian 1,0
mm dan ditimbang bobot (g) dengan timbangan
elektronik merek Shimadzu ketelitian 0,1 g.
Selanjutnya ikan dibedah pada bagian perut
untuk diamati organ reproduksi (gonad) dan
penentuan tingkat kematangan gonad (TKG).
Pengamatan TKG secara morfologi didasarkan
atas klasifikasi yang dimodifikasi dari Syandri
(1996). Lewat tahapan ini maka dapat diketahui
ikan bujuk betina pada TKG Ill atau IV yang
merupakan ikan yang mengandung telur.
Fekunditas dihitung dari ikan betina TKG 1V,
sedangkan diameter telur diukur dari TKG IlI
dan IV, diameter telur pada bagian anterior,
dan posterior hanya diukur pada TKG IV.
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Gambar 1.
Figure 1.

Ikan bujuk (Channa lucius)
Bujuk fish (Channa lucius)

(Azrita)

Penghitungan fekunditas dilakukan dua
tahap, tahap pertama adalah mendapatkan
telur yaitu mengambil telur dari induk ikan
dengan mengangkat seluruh gonadnya dari
dalam perut dan tahap kedua cara menghitung
telur yaitu dengan menggunakan metode
gravimetrik (Effendie, 1978), bobot gonad
setiap ekor ikan ditimbang dalam satuan gram
dan sub gonad ditimbang sebanyak 1 gram
untuk menentukan jumlah telur. Bagian sub
gonad adalah anteroir dan posterior dari
gonad yang kemudian diambil telur-telurnya
dan diawetkan dengan larutan Gilson yang
bertujuan untuk mengeraskan telur dan me-
lepaskan telur dari jaringan ovari. Larutan
Gilson terdiri atas: 100 mL alkohol 60%, 880
mL akuades, 15 mL asam nitrit, 18 mL asam
asetat glasial, dan 20 g mercuri klorida
(Bagenal dalam Effendie, 1979). Data telur
dipergunakan untuk perhitungan fekunditas
dengan formula:

di mana:
= Fekunditas total
= Jumlah telur dari contoh gonad (g)
Bobot gonad seluruhnya (g)
Bobot contoh gonad (g)

Untuk menduga fekunditas mutlak ber-
dasarkan panjang total dan bobot badan dicari
pula hubungan antara fekunditas dengan
panjang total dan bobot badan masing-masing
dinyatakan dengan persamaan Ricker (1975)
sebagai berikut:

F=al®atau Log F=log a+blogL

F = aBt?atau Log F =log a+b log W
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Tabel 1. Deskripsi habitat perairan pengambilan sampel ikan bujuk
Table 1. Description of aquatic habitats of bujuk fish sampling

Habitat Posisi Deskripsi/Keterangan
Habitats Position Description/Remark

Danau (Lake) 100°26'15"-101°31'46" BT  Elevasi perairan 360-363 mdpl;
Singkarak dan (and) temperatur air 25,66°C+0,57°C;
Kabupaten (District) 00°31'46"-00°42'20"LS kecerahan 1,83+0,20 m; TDS
Tanah Datar dan 91,30+0,95 mg/L;TSS 5,93+2,29
(and) Kabupaten mg/L; substrat dasar berbatu;
(District) Solok, ke dalaman litoral 4,36+0,32 m; pH
Sumatera Barat 7,56+0,40 unit; oksigen terlarut
5,44+0,25 mg/L; alkalinitas 74,06+3,66
mg CaCo,/L; kesadahan 72,00+3,00
mg/L; daya hantar listrik 230,83+15,33
mhos/cm

Elevation 360-363 m up sea level (usl),
water temperature 25.66°C+0.57°C,
transparancy 1.83+0.20 m, TDS
91.30+0.95 mg/L, TSS 5.93+2.29
mg/L, stone based substrats, litoral
depth 4.36+0.32 m, pH 7.56+0.40
unit, dissolved oxygen 5.44+0.25
mg/L, alkalinity 74.06+3.66 mg

CaCo /L, hardness 72.00+3.00 mg/L,
electricity 230.83+15.33 mhos/cm

Rawa (Swamp) 108°24'20"108°25'20"BT  Elevasi perairan 10-12 mdpl;
Banjiran Desa dan (and) temperatur air 28,66°C+0,57°C;
(Village) Pe matang 00°16'60"-00°27'21" LS kecerahan 0,30+0,05 m; TDS
Lindung Kabupaten 22,30+2,80 mg/L;TSS 57,00+3,00
(District) Tanjung mg/L; substrat dasar lumpur;

Jabung Timur, Jambi kedalaman perairan 2,93+0,23 m; pH
4,50+0,45 unit; oksigen terlarut
2,61+0,49 mg/L; alkalinitas 5,00 £1,00
mg CaCo,/L; kesadahan 3,06+0,11
mg/L; daya hantar listrik 5,00+0,78
mhos/cm

Elevation 10-12 m usl, water
temperature 28.66°C+0.57°C,
transparancy 0.30+0.05 m, TDS
22.30+2.80 mg/L, TSS 57.00+3.00
mg/L, mud based substrats, depth
2.93+0.23 m, pH 4.50+0.45 unit,
dissolved oxygen 2.61+0.49 mg/L,
alkalinity 5.00 #1.00 mg CaCo ,/L,
hardness 3.06+0.11 mg/L, electricity
5.00+0.78 mhos/cm
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Lanjutan Tabel 1 (Table 1 continued)

(Azrita)

Posisi
Position

Habitat
Habitats

Deskripsi/Keterangan
Description/Remark

Rawa (Swamp)
Banjiran Desa
(Millage) Mentulik
Kabupaten (District)
Kampar, Riau

dan (and)

101°23'64"101°24"13" BT

00°11'13"-00°09"'32" LS

Elevasi perairan 12-15 mdpl;
temperatur air 27,16°C+1,36°C;
kecerahan 0,44+0,05 m; TDS
16,76+1,12 mg/L; TSS 32,66+5,03
mg/L; substrat dasar lumpur;
kedalaman perairan 1,90+0,52 m;
alkalinitas 7,81+0,20 mg CaCo,/L;
kesadahan 4,19+0,52 m; pH
4,40+0,51 unit; oksigen terlarut
3,92+0,72 mg/L; daya hantar listrik
5,50+0,25 mhos/cm

Elevation 12-15 m usl, water
temperature 27.16°C+1.36°C,
transparancy 0.44+0.05 m, TDS
16.76+1.12 mg/L, TSS 32.66+5.03
mg/L, mud based substrats, depth
1.90+0.52 m, alkalinity 7.81+0.20
mg CaCo,/L, hardness 4.19+0.52 m,
pH 4.40+0.51 unit, dissolved oxygen
3.92+0.72 mg/L, electricity
5.50+0.25 mhos/cm

di mana:

F = Fekunditas (butir)

L = Panjang total ikan (mm)
Bt = Bobot badan ikan (g)

a dan b = Konstanta

Untuk mendapatkan informasi tentang jenis
makanan ikan bujuk dari tiga kelompok ukuran
yaitu ukuran 100-200 mm, ukuran 201-300 mm,
dan ukuran 301-400 mm, diambil masing-
masing sebanyak 30 ekor ikan contoh dari
Danau Singkarak, rawa banjiran Desa Pematang
Lindung-Jambi, dan rawa banjiran Desa
Mentulik Kampar-Riau. lkan contoh yang di-
peroleh diambil alat pencernaannya dan
disimpan dalam wadah yang berlabel. Selan-
jutnya diawetkan dengan formalin 10% dan
dianalisis isi lambungnya. Identifikasi orga-
nisme makanan yang dimakan oleh ikan bujuk
diamati dengan mata telanjang dan bantuan
mikroskop.

Analisis jenis makanan digunakan indeks
bagian terbesar (index of preponderance)
merupakan gabungan dari dua metode yaitu

metode frekuensi kejadian dan metode
volumetrik. Metode ini dikembangkan oleh
Natarajan & Jhingran (1961) dalam Effendie
(1979) dengan rumus:

Vi x Oi
X1, (Vix Oi)

IP (%) = x 100%

di mana:

IP = Indeks bagian terbesar (index of preponder-
ance)

Vi = Persentase volume makanan ikan jenis ke-i

Oi = Persentase frekuensi kejadian makanan jenis
ke-i

n Jumlah organisme makanan

HASIL DAN BAHASAN
Fekunditas

Terdapat variasi fekunditas ikan bujuk
antar lokasi penelitian (Tabel 2), fekunditas
total ikan bujuk pada kisaran panjang total 194-
400 mm dan bobot badan 236-227 g berkisar
1.152-3.746 butir per ekor. Nilai tersebut
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Tabel 2.
Table 2.

Variasi fekunditas ikan bujuk dari habitat berbeda (n=30)
Fecundity variation of bujuk fish from different habitats (n=30)

Panjang total

Lokasi Total length (mm)

Bobot badan
Body weight (g)

Jumlah telur (butir)/ekor
Number of eggs/pcs

Location RataantSD

Average+SD

Kisaran
Range

Kisaran
Range

RataansSD
Average+SD

Kisaran
Range

Rataan#SD
Average+SD

Danau (Lake)
Singkarak
Rawa (Swamp)
Banjiran P.
Lindung, Jambi
Rawa (Swamp)
Banjiran
Mentulik, Riau

194-299

240-292

245-400

281.70+28.5 120.6-338.0 236.9+59.4

297.96+37.2 200.3-489.5 327.4+117.3

298.03+37.5 156.0-560.0 276.8+88.5

1,152-3,002 1,996+5682

1,155-3,746  2,196+866"

1,293-3,710 2,539+£716¢

Keterangan (Note):

Angka superscrip yang berbeda di belakang angka rataan fekuditas menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
Different superscrip number at the behind of average value of fecundity showed significant differences

(P<0.05)

menunjukkan potensi telur yang dihasilkan
untuk satu kali pemijahan.

Dari data Tabel 2 dapat dinyatakan bahwa
pada ukuran rataan panjang total yang men-
dekati sama yaitu berkisar 281,70-298,03 mm
antara habitat perairan terdapat perbedaan
fekunditas ikan bujuk secara nyata (P<0,05).
Rataan fekunditas tertinggi terdapat pada
populasi ikan bujuk dari perairan rawa ban-
jiran Desa Mentulik Kabupaten Kampar-Riau,
sedangkan yang terendah dari Danau
Singkarak. Perbedaan fekunditas tersebut
dapat disebabkan oleh perbedaan genetik ikan
bujuk antar populasi, yaitu ikan bujuk dari rawa
banjiran Mentulik Kampar-Riau mempunyai nilai
rataan heterozigositas lebih tinggi yaitu
0,36638, jika dibandingkan dengan populasi
ikan bujuk dari rawa banjiran Desa Pematang
Lindung Tanjung Jabung Timur-Jambi dengan
nilai heterozigositas 0,3449 dan dari Danau
Singkarak dengan nilai heterozigositas 0,2186
(Azrita et al., 2011). Menurut Wilson & Clarke
(1996), nilai heterozigositas yang rendah akan
menyebabkan rendahnya fekunditas ikan.

Hubungan fekunditas mutlak dengan
panjang total dan bobot badan ikan bujuk dari
setiap habitat perairan berdasarkan persamaan
geometrik disajikan pada Tabel 3 dan Gambar
2 dan 3.

Nilai koefisien determinasi (R?) yang
diperoleh memperlihatkan bahwa nilai R?
hubungan fekunditas dengan panjang total
untuk ketiga habitat berkisar 0,56-0,67; artinya
56%-67% fekunditas ditentukan oleh panjang
total, sedangkan untuk hubungan fekunditas
dengan bobot badan nilai koefisien deter-
minasi (R?) berkisar 0,45-0,55; artinya 45%-55%
fekunditas ditentukan oleh bobot badan.
Keadaan ini mencerminkan bahwa parameter
panjang badan lebih baik untuk pendugaan
fekunditas ikan bujuk.

Potensi fekunditas berdasarkan nilai
dugaan panjang total dari persamaan geo-
metrik hubungan panjang dengan fekunditas
(Tabel 3), jika panjang ikan bujuk setiap ha-
bitat 250 mm maka fekunditas dugaan ikan
bujuk dari Danau Singkarak 1.337 butir, dari
rawa banjiran Desa Pematang Lindung-Jambi
1.399 butir dan dari rawa banjiran Desa
Mentulik Kampar-Riau 1.920 butir. Dapat
dinyatakan bahwa dengan panjang yang sama
maka fekunditas ikan bujuk dari rawa banjiran
Desa Mentulik Kampar-Riau mempunyai fe-
kunditas lebih banyak.

Perbedaan fekunditas ikan bujuk dari
setiap habitat dapat pula disebabkan oleh
ketersediaan makanan di perairan tersebut. Di
Danau Singkarak keragaman ikan hanya 19
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Tabel 3. Persamaan geometrik hubungan panjang badan dan bobot badan dengan fekunditas

Table 3. Geometric equation of the correlation between body length and body weight with
fecundity

Lokasi (Location) F=alb R2 F=aW R2

Danau (Lake) Singkarak,
F=0.00038.L.27% 0.67 30 F=16.1808W0%7% (.55 30
Sumatera Barat (West Sumatra)
Rawa (Swamp) Banjiran
Pematang Lindung, Jambi

Rawa (Swamp) Banjiran

Mentulik, Riau

F=0.3258.L""" 0.56 30 F=147.2312.W%%4 0.45 30

F=0.2437.L'% 0.62 30 F=76.7361.W0%6'7 0.45 30

5,000 ;4

Sumatera Barat
@ Sumatera Barat F = 0.00038.L273 Riau

4,000 - West Sumatra = F=0.2437. L1625
W Jambi
3.000 A A Riau

Jambi
F=0.3258.L'°"5
2,000 1

Fekunditas (butir)
Fecundity (pcs)

1,000 1

200

Panjang total
Total length (mm)

Gambar 2. Hubungan fekunditas dengan panjang total ikan bujuk
Figure 2.  Correlation between fecundity and total length of bujuk fish

5,000 4 Riau
® Sumatera Barat F=76.7361.W 067
West Sumatra

f Sumatera Barat A A
W Jambi A F=16.1808.W0875 A

3,000 A Riau 4 il

4,000 A

Jambi
F=147.2312.W0444

2,000 H

Fekunditas (butir)
Fecundity (pcs)

1,000 -

Bobot badan
Body weight (mm)

Gambar 3. Hubungan fekunditas dengan bobot badan ikan bujuk
Figure 3.  Correlation between fecundity and body weight of bujuk fish
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spesies (Syandri, 2008), di Sungai Batanghari
dan rawa banjirannya 162 spesies (Nurdawati,
1995), di Sungai Kampar dan rawa banjirannya
86 spesies (Simanjuntak et al., 2006). Semakin
banyak spesies ikan di suatu badan air, diduga
semakin banyak spesies ikan yang dapat
dimakan oleh ikan bujuk sehingga dapat
meningkatkan jumlah fekunditas. Sejauh mana
pengaruh jenis spesies ikan yang dimakan
oleh ikan bujuk terhadap fekunditas dalam
penelitian ini belum dapat diungkapkan.

Diameter Telur

Diameter telur ikan bujuk tingkat kema-
tangan gonad (TKG) Il dan IV dari Danau
Singkarak, Sumatera Barat, rawa banjiran Desa
Pematang Lindung Tanjung Jabung Timur-
Jambi, dan rawa banjiran Desa Mentulik Kampar-
Riau dicantumkan pada Tabel 4.

Diameter telur ikan bujuk TKG 1l dan TKG
IV berbeda nyata antar lokasi penelitian.
Rataan diameter telur ikan bujuk TKG IV yang
berasal dari rawa banjiran Desa Mentulik
Kabupaten Kampar Provinsi Riau lebih besar
(1,70£0,14 mm) daripada diameter telur ikan
bujuk TKG IV dari rawa banjiran Desa Pematang
Lindung Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Provinsi Jambi (1,53+0,11 mm) dan Danau
Singkarak, Sumatera Barat (1,35+0,09 mm).
Perbedaan tersebut dapat disebabkan oleh

Tabel 4.
Table 4.

perbedaan genetik antar populasi. Genetik
populasi ikan bujuk berdasarkan nilai hete-
rozigositas dari rawa banjiran Desa Mentulik
Kampar-Riau lebih unggul daripada populasi
rawa banjiran Desa Mentulik Kampar dan
populasi Danau Singkarak (Azrita et al., 2011).

Makanan yang tersedia dapat pula menye-
babkan perbedaan diameter telur antara habi-
tat perairan. Ikan bujuk yang bersifat karnivora
mempunyai kemampuan untuk memakan
spesies ikan yang hidup di habitatnya. Di rawa
banjiran Desa Pematang Lindung Tanjung
Jabung Timur-Jambi dan rawa banjiran Desa
Mentulik Kampar-Riau mempunyai keaneka-
ragaman spesies yang lebih banyak
(Nurdawati, 1995; Simanjuntak et al., 2006).
Diduga semakin banyak keanekaragaman
spesies ikan yang dimakan akan mempenga-
ruhi terhadap diameter tekur ikan bujuk.
Syandri & Effendie (1997) menyatakan per-
bedaan diameter telur ikan bilih dapat
disebabkan oleh ketersediaan makanan di
alam. Diameter telur ikan bujuk hampir sama
ukurannya dengan diameter telur ikan Channa
argus berkisar 1,8-1,85 mm (Soin, 1960 dalam
Courtenay & Williams, 2004), diameter telur
ikan Channa blehari berkisar 0,9-1,1 mm
(Courtenay & Williams, 2004), diameter telur
ikan Channa gachua berkisar 2,1-2,6 mm
(Mishra, 1991).

Diameter telur ikan bujuk berdasarkan TKG dan lokasi penelitian
Egg diameter of bujuk fish based on the gonada development and research location

Diameter telur
Egg diameter (mm)

TKG 1l
ISG 111

Lokasi
Location

Diameter telur
Egg diameter (mm)

TKG IV
ISG IV

n

Kisaran
Range

Rataan
Average

Rataan
Average

Kisaran
Range

Danau (Lake) Singkarak,
Sumatera Barat (West Sumatra)
Rawa (Swamp) Banjiran
Pematang Lindung, Jambi

Rawa (Swamp) Banjiran
Mentulik, Riau

1.00-1.30

1.15-1.36

1.17-1.42

1.12£0.09* 50

1.28+0.25> 50

1.32+0.06¢

125-155 1.35+x0.09* 50

1.32-170 1.53+0.11° 50

50

1.40-1.90 1.70+0.14¢ 50

Keterangan (Note):

Angka superscrip yang berbeda di belakang angka rataan setiap TKG menunjukkan berbeda nyata
(P<0,05) (Different superscrip number at the behind of average value of ISG showed significant differences

(P<0.05))
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Selanjutnya kelompok ukuran diameter
telur TKG IV berbeda antara bagian anterior
dan posterior di dalam ovarium, hal ini
menunjukkan bahwa perkembangan oosit ikan
bujuk bersifat sinkronisme kelompok (par
groups) yaitu sedikitnya ditemukan dua
populasi oosit yang berbeda pada satu tingkat
perkembangan gonad. Berdasarkan tipe
perkembangan oosit tersebut maka tipe
pemijahan ikan bujuk adalah partial spawner
yaitu spesies ikan yang tidak mengeluarkan
telur matang sekaligus pada satu kali pemi-
jahan, berpijah di sungai dikaitkan dengan
tingginya permukaan air akibat hujan atau
banjir. Pada ikan gabus (Channa striata) di-
temukan pula diameter telur yang berbeda
secara mencolok antara anterior dan poste-
rior pada TKG IV dan berdasarkan perbedaan
tersebut, maka sifat pemijahan ikan gabus
adalah parsial (Makmur et al., 2003). Menurut
Lowe-Mc Coonell (1975), tipe pemijahan
parsial yaitu adaptasi yang menguntungkan
bagi reproduksi ikan yang berpijah di sungai
dikaitkan dengan fluktuasi tingginya per-
mukaan air akibat hujan atau banjir dan pada
waktu tersebut makanan sangat berlimpah. Di
antara spesies ikan tipe parsial terdapat
spesies ikan yang melindungi telur yang telah

dipijahkan dan biasanya fekunditas ikan
tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan
ikan tipe pemijahan yang sama tetapi tidak
melindungi telur.

Dari hasil penelitian dapat dinyatakan
bahwa ukuran telur ikan bujuk termasuk besar
dan telur yang besar akan cenderung memiliki
bukaan mulut larva yang besar sehingga
memudahkan untuk menerima pakan alami
seperti nauplii Artemia salina ketika peru-
bahan makanan dari endogenous feeding ke
exogenous feeding. Pendapat ini berdasarkan
hasil penelitian Syandri et al. (2004) terhadap
ikan garing (Tor douronensis) yang menetaskan
larva ukuran 1,1 mm pada umur empat hari
langsung dapat memakan nauplii Artemia
salina sebagai pakan alaminya sehingga
sintasan larva dapat mencapai 80%. Berbeda
dengan larva ikan bilih yang baru menetas
mempunyai ukuran 0,2-0,3 mm; sangat sulit
untuk memberikan pakan alami dan pada
umur 13 hari baru dapat memakan nauplii
Artemia salina, akibat dari itu sintasan larva
ikan bilih hingga umur 14 hari hanya 30%
(Syandri, 1997). Dalam penelitian ini ukuran
larva dan bukaan mulut larva ikan bujuk yang
baru menetas belum dapat diungkapkan. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian domestikasi

(Azrita)

dan pembenihan ikan bujuk sehingga ukuran
dan bukaan mulut larva dapat diketahui
sehingga memudahkan dalam pemeliharaan
benih sebagai calon ikan budidaya.

Berdasarkan pengamatan di lapangan ikan
bujuk hidup pada air tenang di rawa banjiran
sepanjang sungai dan perairan danau, ber-
sembunyi di bawah tanaman air pada siang hari,
malam hari ditemukan aktif mencari makan.
Berdasarkan hal tersebut, ikan bujuk untuk
bertelur membuat sarang pada perairan
dangkal dengan arus lemah sebagai habitat
pemijahan. Penulis bersama nelayan menemu-
kan larva ikan bujuk di bawah tanaman air dan
belukar terendam air. Ikan gabus (Channa
striata) satu marga dengan ikan bujuk
membuat sarang yang berbentuk busa di
sekitar tanaman air di rawa, busa tersebut
berbentuk semacam lingkaran yang berfungsi
sebagai pelindung telur (Muflikhah, 2007).

Kebiasaan Makanan

Berdasarkan analisis kebiasaan makanan
dengan metode indeks, bagian terbesar ter-
hadap tiga kelompok ukuran panjang total
ikan bujuk yaitu kelompok pertama ukuran 100-
200 mm, kelompok kedua 201-300 mm, dan
kelompok ketiga 301-400 mm masing-masing
30 ekor ikan sampel setiap kelompok ukuran
terbukti semakin panjang ukuran ikan bujuk
maka persentase makanan utama berupa ikan
semakin tinggi, diikuti oleh udang, anak katak,
dan serangga air seperti dicantumkan pada
Gambar 4.

Makanan utama ikan bujuk pada tiga ke-
lompok ukuran dan habitat berbeda adalah ikan
dengan kisaran nilai indeks bagian terbesar
70,78%-89,01%; makanan pelengkap adalah
udang dengan kisaran indeks bagian terbesar
5,81%-16,3%; dan anak katak 1,77%-3,28%.
Berdasarkan hal tersebut ikan bujuk dapat
dikelompokkan kepada ikan karnivora murni
bersifat predator (Gambar 5). Spesies ikan
yang dimakan oleh ikan bujuk dari analisis
isi lambung adalah ikan seluang (Rasbora sp.),
betok (Anabas testudinae), tambakan
(Helostema temmincki), sepat rawa
(Trichogaster trichopterus). Sama halnya
dengan makanan utama ikan gabus (Channa
striata) adalah ikan dengan rataan indeks
bagian terbesar 87,79% dibandingkan dengan
jenis makanan lain. Spesies ikan tersebut di
atas merupakan spesies yang banyak terdapat
di perairan rawa banjiran yang juga merupakan
habitat utama ikan gabus (Makmur et al., 2003).
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Gambar 4. Histogram nilai rataan Index of Preponderance (%) ikan bujuk berdasarkan kelompok

ukuran

Figure 4.
fish size

Histogram of average value of Index Preponderance (%) for bujuk fish based on the

Gambar 5. Salah satu jenis makanan ikan bujuk

Figure 5. A kind food of bujuk fish

Besarnya persentase dari jenis ikan
sebagai makanan utama ikan bujuk tidak
terlepas dari sifat ikan tersebut sebagai ikan
karnivora murni bersifat predator yang hidup
di perairan sungai dengan rawa banjirannya
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dan perairan air tawar seperti Danau Singkarak.
Pada habitat sungai dan rawa banjirannya
memiliki tingkat keanekaragaman spesies yang
tinggi (Nurdawati, 1995; Simanjuntak et al.,
2006), sedangkan di perairan Danau Singkarak
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relatif rendah (Syandri, 2008). Kebiasaan
makanan dan jaringan makanan ditentukan
oleh keanekaragaman spesies ikan, interaksi
spesies, struktur spesies, dan produktivitas
ekosistem (Khan & Panikhar, 2009). Menurut
Lagler et al. (1977), kebiasaan makanan ikan
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
musim, umur ikan, dan ketersediaan makanan
pada habitat hidupnya. Hal tersebut terhadap
ikan gulamo keken (Johnius belangeri) makanan
utamanya adalah udang dan ini tidak terlepas
dari habitat utama ikan gulamo keken yang
hidup di perairan estuari. Sebagaimana
diketahui bahwa di perairan estuari merupakan
habitat yang sangat baik bagi pertumbuhan
dan perkembangan udang (Prianto & Suryanti,
2009). Urutan kebiasaan makanan ikan di-
bedakan ke dalam empat kategori berdasarkan
persentase indeks bagian terbesar yaitu
makanan utama, makanan pelengkap, makanan
tambahan, dan makanan pengganti (Nikolsky,
1963).

Berdasarkan hasil pengukuran panjang
usus terhadap 30 ekor ikan bujuk dengan
panjang total berkisar 270-350 mm dengan
rataan 310+30,33 mm dan panjang standar
235-310 mm dengan rataan 274+27,45 mm,;
diperoleh panjang usus ikan bujuk berkisar
antara 180-240 mm dengan rataan 206+24,94
mm; panjang usus ikan bujuk adalah 75,18%
dari panjang standarnya. Menurut Effendie
(1978), ikan karnivora mempunyai usus pendek
dikarenakan makanan ikan karnivora adalah
daging, sehingga dalam proses pencernaan-
nya tidak memerlukan proses yang lama
seperti ikan pemakan tumbuhan.

KESIMPULAN

1. Terdapat perbedaan fekunditas ikan bujuk
pada setiap lokasi penelitian, fekunditas
ikan bujuk di Danau Singkarak berkisar
1.152-3.002 butir dengan rataan 1.996+568
butir/ekor, rawa banjiran Pematang
Lindung-Jambi berkisar 1.155-3.715 dengan
rataan 2.196+866 butir/ekor dan rawa
banjiran Mentulik-Riau berkisar 1.293-3.710
dengan rataan 2.539+716 butir/ekor.

Ukuran diameter telur ikan bujuk untuk
masing-masing lokai, dari Danau Singkarak
berkisar 1,25-1,55 mm dengan rataan
1,35+£0,09 mm; rawa banjiran Pematang
Lindung-Jambi 1,32-1,70 mm dengan rataan
1,53+0,11 mm; dan rawa banjiran Mentulik
Kampar-Riau 1,40-1,90 mm dengan rataan
1,70+0,14 mm.

(Azrita)

3. Terdapat perbedaan ukuran telur bagian
anterior dengan rataan 1,40 mm dan pos-
terior dengan rataan 1,70 mm; sehingga
dinyatakan tipe pemijahan ikan bujuk
bersifat partial. Ukuran diameter telur yang
akan dipijahkan berkisar antara 1,35-1,70
mm; memijah pada perairan tenang yang
ditumbuhi tanaman air, sifat telur merapung
di permukaan air dan dijaga oleh induk.

Makanan utama ikan bujuk adalah ikan
dengan nilai indeks bagian terbesar
70,78%-89,01%; makanan pelengkap udang
5,81%-16,3% dan anak katak 1,77%-3,28%;
dan makanan tambahan serangga air.
Berdasarkan jenis makanan tersebut ikan
bujuk digolongkan kepada ikan karnivora
murni bersifat predator dengan panjang
usus rata-rata 75,18% dari panjang standar.
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